BAB I

MIMPI DAN KONSELING ISLAM

A. Ta'wil Mimpi
1. Pengertian Mimpi dan Ta’'wil Mimpi

Mimpi dalam bahasa Arabu’ya (u3)) adalah mufrad daris”

yang berarti “sesuatu yang dilihat manusia dalmlartya”. Dikatakan

“Jai " artinya uiy (mimpi) sedang bentuk jamaknya adalae#«<". (al-

Uraini, 2003: 17). Katau'ya lebih banyak digunakan untuk bermimpi
yang baik, sedangkan katallm untuk mimpi yang buruk (Purwanto,
2003: 48).

Arti mimpi dalam perspektif etimologi seperti ini apht

dijumpai dalam beberapa ayat al-Qur’an, antara lain
o, . R, P o, & /‘}2/ . (7 %, o0, //‘ ¥ /c /ﬁ/
By Clae 20 BTG Ol o gn il &L EUA) Ji
08 o ° 0% i 0 .u/; /’: o -
B0 bh) @ el S @l ol 2T e oYL
(A3 g D95 G

Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari mikya):
“Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor shptina yang
gemuk-gemuk di makan oleh tujuh ekor sapi betinagy&urus-
kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan hujoulir lainnya
yang Kkering”. Hai orang-orang yang terkemuka: “helkanlah
kepadaku tentang ta’bir mimpiku itu jika kamu dapaena’birkan
mimpi.” (QS. Yusuf: 43) .(Depag, 2002: 324).

18



19

-

VAT e dax Ge W0 Dlsf 8 & el Jd b
; 5 5 5 ) 5

Y
V) ALy W agsEs ol ¢ Bl skl WG B
(60 51y 55 G

Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu:st8wgguhnya (ilmu)
Tuhanmu meliputi segala manusia”. Dan Kami tidadnjadikan mimpi
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkanagab ujian bagi
manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutalam al-Qur’an.
Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikia hanyalah
menambah besar kedurhakaan mereka. (QS. al-Isya(®pag, , 2002:
392).
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Bahkan mereka berkata (pula): “(al-Qur’an itu abalaimpi-mimpi yang
kalut, malah diadakan-adakannya, bahkan dia sesdwrang penyair,
maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatyizatu
sebagaimana Rasul-rasul yang telah lalu diutus'S. (@-Anbiya’: 5).
(Depag, 2002: 448).

Adapun pengertian mimpi dalam terminologi banyak
dikemukakan oleh para ahli atau pakar ilmu aganmg yaasing-masing
definisi memiliki aspek kesamaan dan perbedaanardara pengertian
mimpi yang dikemukakan para ahli tersebut antama la
a. Al-Ushaimy memberikan pengertian mimpi sebagaikogri

Serangkaian keyakinan dan pemandangan yang dédrans
Allah ke dalam hati hamba-Nya lewat malaikat atgetan. Persis
sama dengan kata hati yang melintas di dalam guikdan hati
seseorang ketika tidak tidur. Kadang datang dalzentuk
rangkaian yang utuh, dan terkadang datang deng#a terpisah-

pisah (al-Ushaimy, 2004: 8).
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b Menurut Syekh Abu Sa’ad al-Wa'iz ( 2003 : 7fmimpi yang benar
adalah:

Mimpi yang mencerminkan hakekat berbagai pekerjakm
amal, memperingatkan pada akibat akhir dari lgabarusan
karena dengan mimpi terdapat pendorong, penyurrimgatan, dan
kabar gembira. Karena mimpi adalah satu sifatak@m yang
masih tersisa, bahkan ia adalah salah satu darbadgian kenabian,
karena diantara nabi ada yang wahyunya melalumpindan dia
disebut nabi, sedangkan yang melalui wahyunya moielalidah
malaikat dialah rosul.

c. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah sebagaimana dikatylul Mujib
dan Yusuf Mudzakir bahwa hakikat tidur adalah:

Tertahannya ruh dari badan dengan penahanan keafat(
sughrg, sedangkan hekekat mati adalah tertahannya mitbadan
dengan penahanan besarafat kubrd. lbnu Qayyim al-Jauziyah
membagi ruh dalam dua kategdfiertama ruh yang pemiliknya
telah ditetapkan kematiannya, sehingga ruh terseleuiahan
selamanya (tidak dikembalikan ke badamjedug ruh yang
pemiliknya masih memiliki sisa hidup sampai padda®ayang
ditentukan. Ruh ini ditahan untuk sementara waktketika
pemiliknya tertidur, namun ia segera dikembalilsaat terjaga.

(Mujib dan Yusuf, 2001: 302).
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d. Menurut Ibnu Khaldun ( 2003 : 126 ) mimpi ialah :

Sebuah kesadaran yang timbul dalam jiwa rasioaatNafs
an-Nathigah), yang berada dalam spiritualnya, galq@ercikan dari
bentuk- bentuk peristiwa . Begitu jiwa itu menjagliva spiritual,
maka bentuk- bentuk peristiwa itu memiliki eksisieyang aktual di
dalamnya, sebaimana yang terjadi dengan semumesiesgritual
lainnya.

e. Menurut Ibnu Qayyim ( 2007 : 15 ) mimpi:

Merupakan permisalan yang di buat malaikat yang
ditugaskan Allah untuk mengurusi persoalan bermiagar orang
bermimpi bisa mengambil petunjuk dari permisalamgyaelah
digambarkan baginya untuk mencocokkan dengan apag ya
dialaminya, dan mengungkapkan apa yang samar lkaginy

f. Menurut Fahd ( 2004 : 10 ) mimpi adalah:

Keyakinan yang dibuat Allah di dalam hati orang nga
tertidur, seperti juga di dalam hati orang yangata (tidak tidur).
Keyakinan itu dibuat Allah seakan sebagai pengetafiilmu) untuk
urusan-urusan lain, dan untuk kondisi yang lainydkénan itu bisa
datang lewat malaikat dan kejadian itu sesudammgnyenangkan.
Pada saat yang lain, bisa datang dari setan daadi&epya

menyusahkan.
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g. Imam Ja’far Shadig mendefinisikan mimpi sebagaikioér
Sesungguhnya seorang mukmin, jika ia tidur, makiahAl

SWT menaikkan ruhnya, lalu jika waktu wafatnya ltetda, Allah
SWT.pun menaruh ruh tersebut di taman surga dergdiaya
rahmat dan keagungan-Nya. Jika ajalnya belum tih-pun
menyuruh malaikat-Nya untuk mengembalikan ruh ters&e jasad
semula. (Shadiq, 2003: 27-28).

h. Imam al-Mazini mengartikan mimpi merupakan:

Keyakinan yang dibuat oleh Allah dan diturunkamlalam hati
orang yang tidur. Keyakinan itu seperti juga dikani kepada orang
yang terjaga (tidak tidur). Allah Maha Suci, mengkan apa yang
dikehendaki. Ketika Allah menciptakan keyakinankemaada saaat
itu sepetinya Allah memberikan pengetahuan untukh&k lain
dalam kondisi yang lain, atau untuk kondisi yangheberlalu. (al-
Ushaimy, 2004: 4).

i. Abu Sa’ad al-Waiz berpendapat bahwa mimpi:

Salah satu sifat kenabian yang masih tersisa bah&an
merupakan salah satu dari dua bagian kenabiam&adieantara para
Nabi ada yang wahyu mereka dengan melalui mimpidiamlisebut
dengan Nabi, sedangkan yang menerima wahyu melalah
malaikat, dialah Rasul. Ini merupakan salah satbqu®an antara

Nabi dengan Rasul. (al-Ushaimy, 2004: 6).
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j. Fahd bin Saud al-Ushaimy memberikan pengertian iinsepagai
berikut:

Keyakinan yang dibuat oleh Allah di dalam hati grayang
tidur, seperti juga di dalam hati orang yang texjdgdak tidur).
Keyakinan itu dibuat Allah seakan sebagai pengetafiimu) untuk
urusan lain, dan untuk kondisi yang lain. Keyakifanbisa datang
dari syaitan dan kejadian sesudahnya menyusahkitlsbaimy,
2004: 9).

k. Yadi Purwanto menjelaskan mimpi sebagai berikut:

Mimpi merupakan kabar suk@dsyirar) yang hakikatnya
dari yang memegang ruh saat manusia tertidur, ydni Allah
SWT. Mimpi yang baik sebagai kabar pembenaran easlan
simbol mimpi dengan kenyataan sehari-hari, baik améalu,
sekarang maupun yang akan datang. (Purwanto, 260.3:

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa ticiécara
jasmaniah merupakan kondisi istirahat manusia. Bewatidur,
komponen-komponen biologis tertentu tidak aktif pama terjaga. Secara
ruhaniah, tidur adalah pisahnya ruh dari jasad sianWasad manusia
tertidur, sementara ruh tetap hidup (terjaga) dgwati beraktivitas sesuai
dengan sunnahnya. Di saat tidur, ruh manusia daplpaskan diri dari
ikatan sunnah badan manusia untuk sementara wéktena tidak terikat
oleh sunnah badan, maka ruh dapat memainkan fuyagden sunnahnya

seluas-luasnya yang tidak terbatasi oleh ruangwadsu. Di dalam tidur,
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ruh mampu menembus segala alam tanpa ada halaaggrbgrarti, baik
alam empiris biologis maupun alam arwah. ( Mujim dausuf, 2001.:

307).

Hadis- hadis tentang mimpi

Banyak hadis yang mengisahkan tgntaimpi Rosulullah

dalam kehidupannya sehari-harinya, antara lain:

. Mimpi melihat Nabi adalah benar terjadi dan buk#@puan setan.

Rasulullah saw. Bersabda:
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“Siapa saja melihatku dalam mimpi, maka dia bersrab melihatku,
sebab setan tidak bisa menyamar menjadi diriku. Danpi seorang
mukmin adalah bagian dari 46 kenabian” (HR. BuRhaal-Uraini,
2003: 99).

. Mimpi Rasulullah saw. tentang minum segelas air usugmang
menggambarkan keluasan ilmu Rasul dan Umar, dakmngetahuan

dan agama. Sabda Nabi:

“Ketika sedang tidur, aku (mimpi) membawa gelasgyderisi susu,
akupun minum sebagiannya sampai aku melihabitela (air) keluar
dari mulutku, lalu kuberikan sisaku kepada UlmarKhattab. Orang-
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orang di sekitar beliaupun bertanya: Apa takwilmyahai Rasulullah?
Beliau menjawab: limu”.

. Mimpi Nabi tentang bersiwak (siwak kecil) kemudiaiNabi
menggantikan dengan siwak besar yang menggambddatamaan
bersiwak serta anjuran menghormati yang lebih tNabi saw,

bersabda:
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“Aku melihat diriku dalam mimpi bersiwak dengan gab siwak. Tiba-
tiba dua orang laki-laki masing-masing mengulurfgawak), tetapi yang
satu lebih besar dari yang lain. Lalu aku mengarsipibk yang lebih
kecil. Lalu dikatakan padaku “yang besar”. Mak&u&aembalikan (untuk
mengambil yang besar)” (HR. Bukhari Muslim). (alauh, 2003: 113)

Macam-macam Mimpi
Mimpi yang benar ialah gambaran yang benar menakal
batiniah, yang mengungkapkan kebenaran yang kokamg tersimpan
dalam benak, yang bahasanya benar, dan menunjuklekma yang
konsisten. Macam — macam mimpi itu antara lain gablaerikut:
a) Mimpi yang benar dan menjadi kenyataan.
Mimpi ini menginformasikan kebenaran mimpi. Mimpi
demikian merupakan bagian dari kenabian. Mimpi yéegar ini

terbagi menjadi tiga, yaitu:
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% Mimpi yang transparan, jelas, nyata dan kata-kaany
menerangkan kenyataan. Sehingga mimpinya tidak
memerlukan penjelasan dan penta’wilan.

s Mimpi yang tersembunyi, tersamar dan mengandungdiik
serta pemberitahuan. Jenis mimpi ini memerlukamafsean.

s Mimpi yang baik, Mimpi ini menginformasikan kabagrgbira
dari Allah, misalnya memimpikan kebnaikan, sepaetmimpi
melihat Nabi saw, sahabat Nabi dan orang-orandy sale

b) Mimpi simbolis atau bisikan.

Mimpi simbolis atau bisikan adalah mimpi yang tdrjaan
dapat menjelaskan masalah yang rumit yang seddraglapi dalam
kehidupan dan tidak mampu memberikan pemecahan gasgai,
pemecahan tampak dalam bentuk gambaran atau syaubglogis.

c) Mimpi yang menakutkan

Mimpi yang menakutkan adalah yang mengingatkan akan
bahaya yang mengancam atau suatu pengaruh yanganggnug
Mimpi yang mungkin benar adalah gambaran yang ne&skan
berbagai pikiran atau perbuatan manusia. Perilakustika sadar
disampaikan kepada hatinya, lalu dia melihat pariléersebut di
dalam mimpi. Mimpi kosong atau mimpi yang tidak rhakna yaitu
bagian -bagianya tidak dapat dipahami oleh pemitapsendiri atau
kejadiannya tidak dapat diingat secara sistematiaknanya berlainan

tidak sinkron dengan masalah pokok.
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Halusinasi dan mimpi berjimak, mimpi yang men&knt
mengejutkan, mimpi hantu dan mimpi perbuatan hadddnpi
tentang peristiwa yang telah terjadi. Mimpi yangda balau, yaitu
mimpi yang dialami manusia ketika mengalami kegatajiwa. ( Al-

Ushaimy, 2004: 87).

4. Prinsip-prinsip Mimpi
Untuk dapat mempraktikkan kemampuan ta’'wil mimpinda
berhasil dalam melakukan, diperlukan pengetahuargerai beberapa hal
sebagai berikut:

a. Mengetahui pokok mimpi, unsur-unsurnya, keragamajkaekuatan
dan kelemahannya menyangkut kebaikan dan kebury&aontuk
mengetahui bobot ta’'wil dan bobot mimpi.

b. Pokok-pokok mimpi, menautkan mimpi yang satu dengampi yang
lain, dan melepaskan mimpi yang tidak berguna danpmkosong,
sehingga ungkapan mimpi menjadi benar. Jika makkakp mimpi
itu besesuaian dan mengarah pada sebuah mimpi lyamgakna,
barulah dapat diterima kemudian dita’'wilkan sesegraokok mimpi.

c. Sebuah masalah di cermati dengan konsisten, sehirguda
memahaminya. Kemudian urutkanlah tuturan pelaku pnim
pelapalannya dan konteksnya kepada pokok mimpi atggoat

menyimpulkan dan mendapat sosok mimpi itu.
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d. Mimpi tentang sesuatu yang karakter malam dan karagkiang
hendaknya dita’'wilkan sesuai dengan karakter masiaging.

e. Mimpi yang memiliki sisi baik dan sisi buruk, hekdsga disampaikan
pula sisi buruk kepada orang yang bermimpi.

f.  Mimpi dita'wilkan melalui nama yang dituturkan dalamimpi,
kadang melalui makna tuturan itu, lawan katanyatuzn kitab Allah,

peribahasa yang berlaku di masyarakat dan melaiuijiwa.

5. Masa/Waktu Bermimpi

Ibnu Qutaibah berpendapat bahwa waktu mimpi yatiggpaenar
terdapat pada sebelum Subuh (Ashar) dan pada térgasetelah Zhuhur
(al-qailulah). Waktu yang benar adalah waktu bersinarnya caluzya
masa berbuahnya buah-buahan.

Ja’far Shodig (1995) mengatakan bahwa mimpi yangabelan
dusta keluar dari tempat yang sama, yakni al-gaMolapun mimpi yang
dusta fu'ya al-kadzibal) yang bermacam-macam kabanukhtalifah)
adalah apa yang dialami di awal malam, yang berdsal setan..

(Purwanto, 2003: 300).

6. Halal atau Haramnya Ta'wil Mimpi
Al-Qur'an dan hadis cukup banyak menceritakan temt&'wil
mimpi. Berikut adalah beberapa peristiwa yang dikign al-Qur'an:

Mimpi Ibrahim tentang keharusan menyembelih Ismakleimanan
Ibrahim as. Pernah diuji melalui sebuah mimpi dinmdeliau melihat
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dirinya mengorbankan putranya sendiri: Dia berkd&Wahai anakku!
Kulihat dalam mimpiku, bahwa aku menyembelihmu gabgorban.
Allah Yang Maha Kuasa berfirman: “Wahai Ibrahim! gkau telah
melakukan apa yang engkau lihat dalam mimpimu!”S.(@sh-Shaffat:
102) .(Depag RI, 2002: 641).

Sebagaimana firman Allah:

(104-105: i)

Dan kami panggilah dia: “Hai Ibrahim, sesungguhrk@amu telah
membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah iKammberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik”. é3&-Shaffat: 104-
105). (Depag, 2002: 641).

Mimpi Yusuf tentang sebelas bintang, matahaniloidan Firman
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(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya:alal ayahku,
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas buahrgnimatahari dan
bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku”. (4) ayahbgrkata: “Hai
anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepastaidara-
saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk mesalsiE@mu.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyaga fanusia’.
(5).(QS.Yusuf: 5).(Depag, 2002: 317).

Mimpi dua orang pengawal kerajaan pada masa Yudaf di
penjara (QS. Yusuf: 36). Mimpi sang raja yang mgarakan Yusuf dan

tafsir mimpi Yusuf (QS. Yusuf: 43). Yusuf putra ¥Xab as. pergi
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bersama-sama saudara-saudaranya untuk mengembalakdra-domba
keluarga mereka. Setiap orang membawa tongkat y@ergt untuk
membantu mereka mengarahkan gembalaan mereka ti&nno@lindungi
diri mereka dari binatang buas. Waktu itu Yusuf ima®cil. Pada suatu
siang ia tidur di pangkuan salah seorang kakakKydika terjaga, ia
berkata kepada saudaranya, “maukah kalian aku akant tentang
mimpiku?”.

Mereka menjawab, “tentu!”. Yusuf kemudian berkataku
melihat seakan-akan tongkatku terbenam ke dalamahtakemudian
tongkat-tongkat kalian ditanamkan mengitari sekejitya. Tongkatku
adalah yang terpendek, kemudian tongkatku tumbuiggiai mencapai
langit. Tongkatku tegak di atas tanah dan berakat ang kemudian
akar-akarnya mendorong tongkat-tongkat kalian jatakat tongkatku”.
Mendengar itu, salah satu seorang saudaranya wanjdPutra Rachel
itu mengatakan bahwa ia adalah tuan kita dan ld@ah budaknya”
(Purwanto: 2003: 184).

Tujuh tahun kemudian, dalam mimpi yang lain, Yusoélihat
matahari, bulan dan bintang-bintang bersujud kemgala Seperti
dikisahkan dalam al-Qur’an, kemudian Yusuf meneayahnya Ya’'qub
a.s., dan berkata “Wahai ayahku! Aku melihat dalampiku sebelas
bintang, matahari dan bulan. Aku lihat mereka sujepadaku” (QS.

Yusuf: 4).
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Ya'qub mengerti makna mimpi putranya, dan berkitatahari
dan bulan itu adalah ibu dan ayahmu, dan bintanbg itu adalah
saudara-saudaramu”. Ya’qub menambahkan, “Wahaikangknganlah
engkau ceritakan mimpimu kepada saudara-saudarsupaya mereka
tidak merencanakan tipu daya terhadapmu. Sungefaim sidalah musuh

yang nyata bagi manusia!”. Sesuai dengan FirmaahAll
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Ayahnya berkata: “Hai anakku, janganlah kamu deaitamimpimu itu
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat nfakark
membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalauhmyang nyata
bagi manusia”.(5) (QS.Yusuf: 5§Depag, 2002: 317).

Mimpi Rasulullah ketika hendak menghadapi perardphaBeliau
mimpi pasukan musuh berjumlah sedikit dan mematiyiaad kaum

muslimin. Firman Allah:

G #2550y 2l pus 1 aShT g S8 dl ol 145 )
A3 0y el iy 2k ) Lol 55 2N

(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamudalam
mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah myeerlihatkan
mereka kepada kamu (berjumlah) banyak tentu sajaikaenjadi gentar
dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalesaruitu, akan tetapi
Allah telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Alaha Mengatahui
segala isi hati. (QS. al-Anfal: 43). (Depag, 20@27).

Allah SWT telah memperlihatkan kepada Nabi-Nya bataum

kafir sangat sedikit. Padahal, jumlah yang sebegm@aatdalah sebaliknya
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dikarenakan jumlah mereka lebih dari 900 orangaisgkian jumlah kaum
muslimin hanya 300 orang. Allah memperlihatkan kigpdNabi-Nya
bahwa mereka sangat sedikit, hal itu adalah agajatgiemotivator bagi
segenap kaum muslimin dan sebagai penyemangat mbagika untuk

memerangi kaum kafir. Maka, setelah itu Allah SWéFfioman:
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"Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untedpérang. Jika ada
dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya kanea&an dapat

mengalahkan dua ratus orang musuh...." (Al-Anf&l). §Depag, 2002:
250).

Marilah kita memperhatikan pula mimpi RasulullahV8Aentang

penaklukan kota Mekkah. Yang ketika itu beliau berm sebelum

penaklukan kota Mekkah dilakukan. Allah SWT berfm
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"Sesungguhnya Allah akan membuktikan ke pada Rsgal- tentang
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) batesangguhnya
kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya ltelam keadaan
aman, dengan mencukur rambut kepala dan mengguogéingsedang
kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui &g tiada kamu
ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangamg ydekat."
(Al-Fath: 27). (Depag, 2002: 741).

Mimpi ini dianugerahkan Allah untuk menenangkan uRatah

SAW dan para shahabatnya bahwa kota Mekkah akarktd&n berada di
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bawah kekuasaan kaum muslimin. Hal ini sebagaanpannah diimpikan
Rasulullah SAW.

Adapun bagi manusia biasa, urgensi mimpi adalabgselkabar
gembira dan peringatan yang keberadaannya akarabtaat baginya di
dunia dan akhirat. Kalau ia dalam ketaatan, demg@ampinya tersebut ia
akan semakin komitmen di atas ketaatannya dantakas berupaya serta
bersungguh-sungguh memeliharanya. Akan tetapi, ukal@ dalam
kemaksiatan, mimpi yang dialaminya tersebut bisajatk peringatan
baginya dari azab dan murka Allah SWT, serta bieajadi peringatan
dan teguran baginya supaya tak larut dalam kentaksiga.

Kalau mimpi tak ada faedahnya, melainkan hanyakgpar
tersebut, maka cukuplah  hal itu sebagai sebuahahk®an dan
kemuliaan. Orang yang dalam hidupnya larut dalamakesiatan, tidak
melaksanakan shalat, mengamalkan riba, menggadak&tu luangnya
kepada para pelaku kemaksiatan dan kemungkaran kafaada yang
lainnya. Namun, berapa banyak mimpi menjadi sebahanab atas
perubahan mereka menuju keistigamahan di atasileet kepada Allah
SWT serta berpalingnya mereka dari kemaksiatankdarungkaran yang
digelutinya.

Mimpi mengandung berbagai manfaat dan hikmah yang
hakikatnya hanya diketahui Allah SWT. Keberadaanmgarupakan
kumpulan nikmat Allah terhadap para hamba-Nya, Hakupa kabar

gembira kepada orang-orang yang beriman, peringadgh orang-orang
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yang lalai, arahan bagi orang-orang yang bergaitaupun pengukuhan

dalil dan hujah bagi orang-orang yang kembali étarj Allah).

7. Kaidah Umum Ta'wil Mimpi
Kaidah umum ta’'wil mimpi menurut Ibnu Sirin melipsebagai
berikut:
a. Adab ta'wil mimpi
Apabila seorang penta’'wil mendengar suatu mimpii dar
seseorang disunnahkan baginya untuk menahan dirpéeliata’wilan,
khususnya mimpi yang tidak menyenangkan.
b. Waktu ta'wil mimpi
Menafsirkan mimpi pada waktu pagi adalah lebih ba&ena
pikiran penta’'wil msih jernih dan kuat, sedangkagatan si penanya
juga masih kuat ingatannya tentang mimpi yang diala
c. Mimpi yang dapat dipercaya
Seorang penta'wil hendaknya menta’'wilkan mimpi yang
berhubungan dengan kabar gembira, peringatan atanfaat
kehidupan dunia dan akhirat. Sedangkan semua Halnsédu
hendaknya tidak diutamakan agar tidak menjaditagangan kosong
yang datang dari setan.
Beberapa ketentuan penta’'wil dalam menta'wilkamrmpii
Seorang ahli ta’'wil harus memperhatikan hal-habgebberikut:

- Menjadikan al-Qur’an sebagai i'tibar
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- Mengetahui hikmah dan permisalan dari nabi serbdgmah
- Menjadikan khabar atau sunnah Nabi Muhammad damigalan
ta’'wilnya.

- Permisalan-permisalan yang sudah terkenal.
- Memahami ungkapan-ungkapan yang mengandung pelajdaa

kesan.
- Memberikan makna
- Mengetahui asal atau akar kata dan makna katasabauan.
- Menjaga diri lahir dan batin.
- Menganalisa kandungan mimpi.
- Memperhatikan keragaman subjek dan objek mimpi

Setiap mimpi yang mengandung kebaikan dan keburs&eara

bersamaan maka mimpi itu  memberikan kebaikan bamng yang
shaleh, sedangkan ia akan memberi keburukan padag omgkar.
Kadangkala mimpi berisi peristiwa yang sedang dipad serta
menceritakan masa depan, yang berupa kebaikaketbamukan.

Memperhatikan tabiat zaman dan benda, mengetahadake
berbagai zaman, keadaan curah hujan, manfaat, daleaktu-waktu
terang, berombaknya laut, adat kebiasaan, suatrirggn penduduknya,
merupakan acuan dalam menta’'wilkan mimpi yang gangambantu.
Karena semua itu merupakan pengertian yang sudamudiketahui

orang. (Al-Uraini, 2003: 85).
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B. Bimbingan Konseling Islam

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan Konseling Islam adalah suatu aktivitasmierikan
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individig yaeminta bantuan
(klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorangn klaapat
mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaanfkgamanan dan
keyakinanannya serta dapat menanggulangi probleandidup dengan
baik dan benar secara mandiri yang berpandangaa glaQuran dan
sunnah Rasul saw. (adz-Dzaki, 2001: 189).

Sementara itu, Murtadho (2002: 91) mendefinisikamtBngan
Konseling Islam sebagai suatu proses pemberianué@nterhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketantlem petunjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan duniakizerat.

Ahli lain berpendapat, bahwa Bimbingan Konselingars
diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepadadu agar mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Altshningga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhiratiKi 2001: 4).

Bimbingan Konseling Islam juga dapat diartikan ggtbasuatu
aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan petokepada individu
yang meminta bimbingan (klien) yang mengalami pepgngan
perkembangan fitrah beragama, dengan mengembangbimsi akal
pikiran kepribadian, keimanan dan keyakinan ydingliknya, sehingga

klien dapat menanggulangi problematika hidup seaandiri yang
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berpandangan pada al-Quran dan sunnah Rasul, deroapainya
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkarghwa
Bimbingan Konseling Islam merupakan proses pembebantuan
kepada individu, baik yang mengalami suatu masalaupun tidak
dengan cara mengembangkan potensi fitrah yang ikiiny&, agar
senantiasa selaras dengan petunjuk Allah. Sehidgggan cara yang
mandiri, individu mampu memecahkan masalah ydihgdapinya serta

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia danhdéirak

. Konsep Dasar Manusia Menurut Bimbingan Konseling I&am

Manusia mendudukan dirinya sebagai hamba allahaselgingan
kodratnya. Atau dengan kata lain, manusia hidupasemata hanya untuk
menghambakan dirinya kepada Allah. Berarti, manudielah
melaksanakan amal saleh, dan berarti manusia tel@mgadakan
hubungan langsung kepada allah, sehingga sebalgasiabhaya, manusia
akan didudukkan sebagai khalifah Allah di bumi. (Mdho, 2003: 1)

Lebih lanjut Islam mengemukakan pandangannyangntzanusia.
Hakikat manusia tersebut dipandang dari ayat-aly§udan dan hadis
Nabi Muhammad saw., dan berbagai padangan utema pakar-pakar
lainnya. Dalam hal ini, Murtadho (2003) mengemukakatentang
manusia yang antara lain memiliki sifat-sifat atakeadaaan sebagai

berikut adalah usur individual, sosial, kesusildan keberagamaan.
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Sementara itu, Faqgih (2001: 13) menggambarkan smarsebagai
makhluk yang mempunyai berbagai dimensi, yaitu dsngasmaniah
(biologi), psikologis atau mental (ruhaniah), maikhlindividu, sosial,
berbudaya dan beragama.

Fitrah jasmani merupakan pokok biologis yang dipgisan
sebagai wadah fitrah ruhani, yang memang memillayad
mengembangkan proses biologis. Daya ini disebbagas daya 4|-
haya), yang belum mampu menggerakkan tingkah laku,nselaelum
menempati fitrah ruhani.

Dimensi jasmani manusia memiliki berbagai kebutulhéslogis
yang harus dipenuhinya, seperti makan, minum, menghudara,
berpakaian, bertempat tinggal dan sebagainya. Upayak memenuhi
kebutuhan tersebut dapat dilakukan manusia sejiagan petunjuk dan
ketentuan Allah, bisa juga terjadi penyimpangani datentuan dan
petunjuk-Nya itu dilakuka manusia secar sadar mauiplak sadar.

Dengan keyakinan, bahwa ketentuan dan petunjuikhAtlasti akan
membawa manusia bahagia, individu yang bahagiahifuhdividu yang
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan peturjak. Adal tersebut
merupakan upaya memenuhi kebutuhan jasmaniak,kbagna faktor
internal (dalam diri individu itu sendiri) maupurkilsat dari faktor
eksternal atau lingkungan sekitarnya. (Murtadh©@32@).

Ditinjau dari aspek ruhaniah, terkadang kebutuhantidak dapt

terpenuhi. Oleh karenanya, individu diberikan amahantuk dapat
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memenuhi  kebutuhan ruhaniah-Nya dengan cara-gang sejalan
dengan ajaran dan ketentuan yang telah digariskah.

Sementra itu dimensi individual dipahami sebagaihloik yang
diberikan kelebihan atau kekurangan yang berbedereké dikaruiai
kepribadian yang unik, berbeda dengan yang lainyalam teori
konseling, trait and factor memberikan tempat yang istimewa bagi
dimensi individual.

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa berbabudengan
manusia lain dalam kehidupan bermasyarakat. Sdaadeati, mereka
saling membutuhkan dan berdampingan. Bahkan marhesia akan
menjadi manusia, manakala mereka berada dalamuliggia dan saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya. Semakin modehidupan
manusia, maka semakin kompleks tatanan kehidupag garus dihadapi
manusia. Komplesitas kehidupan ini bisa membuatusiantergoncang,
dan pada akhirnya bisa menjadikan hidup tidalaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Manusia bisangamenyalahkan,
memaksakan kehendak, bertikai, bahkan berperang dasaling
membunuh. (Murtadho, 2003: 4).

Dalam mengembangkan dimensi individual dan dimesosisial,
individu memerlukan sistem atau aturan agar &ega mampu berjalan
secara seimbang dan selaras dalam bentuk normatitan Norma dan
etika tersebut merupakan wujud lain dari dimensiesusilaan. Bila

demensi kesusilaan dapat berkembang secara optinakia individu
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dapat mencapai derajat dan taraf kebudayaandgitisehingga mampu
menguasai teknologi yang canggih.

Terakhir adalah dimensi religius atau keagamaaranfeg tidak
hanya berkepentingan dengan kehidupan akhiratapitjuga dengan
soal-soal keduniaan, kehidupan di dunia, kefadumasyarakat. Agama
dalam sejarahnya, memiliki tradisi ilmiah, banyalajaran yang
menyuruh agar manusia memiliki tradisi ilmiah, mgag ilmu,
menggunakan pikiran, mencari penjelasan dan pemahatas gejala
alam, termasuk agar manusia memahami diri serdang beragama,
karena memiliki akal. Agama itu akal, karena iilmu mempunyai
tempat dan kedudukan yang penting, yang membawausizaruntuk
mengabdi pada Allah.

Dari kosep manusia tersebut di atas, maka dikenl suatu
upaya untuk menjaga agar individu tetap menajardah bahagia, sesuai
dengan ketentuan dan petunjuk Allah menujuamyta yang terbalik,

yaitu makhluk yang sempurna, bahagia di duniaadkduirat.

Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan Konseling Islam bersifat bantuan sajagasgkan
tanggung jawab dan penyelesaian masalah terletala mhri Klien
(individu) yang bersangkutan. Secara garis besambiBgan dan
Konseling Islam berusaha membantu individu agaa hislup bahagia,

bukan saja di dunia, malainkan juga di akhiratg{Fa2001: 36)
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Sedangkan tujuan khusus, meliputi berikut:

a) Membantu individu agar mampu menghadapi masalah.

b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedarayidjbi.

c) Membantu individu memelihara dan mengembangkiarass dan
kondisi yang baik atau yang telah baik agar té@i atau menjadi
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumbesatad bagi dirinya
dan orang lain.

Dengan memperhatikan tujuan umum dan tujuan khusus
Bimbingan Konseling Islam di atas, maka dapat duskan beberapa
fungsi Bimbingan Konseling Islam. Menurut Fagihngsi Bimbingan
Konseling Islam, meliputi fungsi preventif, kuratipreservasif dan
developmental.

Fungsi preventif dari Bimbingan Konseling Islam latta
membantu individu menjaga atau mencegah timbulnysatah bagi
dirinya, memecahkan masalah dan menjaga berbagaurgkinan
timbulnya kembali masalah.

Fungsi kuratif merupakan mambantu individu memeaahk
masalah yang sedang dihadapi atau dialami, yanga nradividu mau
bertawakkal atau berserah diri kepada Allah. Fupgsservatif diartikan
sebagai upaya membantu individu menjaga agar silaaskondisi yang
semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi (i@igecahkan) dan
kebaikan itu bertahan lama. Sedangkan fundsvelopmentalatau

pengembangan diartikan membantu individu memelihadan
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mengembangkan situasi dan kondisi yang lebih &g#« tetap baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan jain sebab
munculnya masalah baginya.

Murtadho, (2003: 54) menyebutkan, bahwa fungsi Bigdn
Konseling Islam meliputi empat hal, vyaitu: fungsiengegahan,
pengentasan, pemahaman dan pemeliharaan, pesgganb Untuk
dapat menguasai “jantung hati” Bimbingan dan KangelIslam
sebagaimana dijabarkan di atas, konselor perlmpekjari, menerapkan
dan berpengalaman luas dalam layanan Konseéiingarena konseling
merupakan layanan teratur, terarah dan terkontreltas tiadk
diselenggarakan secara acak atau seadanya. Oletakga, pelaksanaan
Bimbingan Konseling Islam, perlu memperhatikan fem@layanan
lainnya.

Sedangkan Fagih (2001: 217) menggolongkan fungebigan
Konseling Islam terbagi dalam tiga fungsi, yakninrdial, educatif dan
preventif.

Fungsi remedial (rehabilitatif) terfokus pada pesuasan diri,
menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi mengembalikan
kesehatan mental dan mengatasi gangguan emoskunadsi edukatif
(pengembangan) memfokuskan untuk membantu indimidningkatkan
ketrampilan dalam kehidupan, mengidentifikasi ates meningkatkan
kemampuan menghadapi kondisi dalam kehidupanwtdok keperluan

jangka pendek, menjelaskan nilai-nilai menjatiigas dan terampil
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dalam berkomunikasi antar pribadi. Sehingga Bigém Konseling
Islam dapat mengembalikan individu ke jalanQakFan dan sunnah

guna mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

. Fungsi Ta’'wil Mimpi Sebagai materi Bimbingan Konselng Islam

Kita sering mendengar orang beragama, tetapi dermgagga
mengatakan, bahwa dalam kehidupan sehari-sehak tdenjalankan
perintah agamanya. Kemampuan mereka untuk merigasudiri dalam
menghadapi problem (persoalan) yang tidak teratesiulah mereka
ingat dan ingin berhungan dengan Tuhan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Muthahari (1998), 19
mengatakan, bahwa manusia tanpa memiliki keyakikesmakinan, ideal-
ideal dan keimanan. la tidak mampu menjalani kgtadudengan baik
atau mencapai sesuatu yang bermanfaat bagi dinraupun orang lain.

Manusia tidak mempunyai keyakinan-keyakinan idean d
keimanan akan cenderung menjadi pemalas, tidakalahgdan tidak
memiliki keinginan untuk hidup yang lebih baik.

Ibnu Qayyim al-Jauziyah berpendapat, bahwa hakikat adalah
tertahannya ruh dari badan dengan penahanan Kggfat sughra),
sedangkan hakekat mati adalah tertahannnya ruhbdaan dengan
penahann besar (wafat kubra). (Mujib dan Jusuf12802).

Tidur merupaka kegiatan ibadah apabila dianiatkamadah.

Sebelum tidur dianjurkan melakukan shalat wiinlur dengan posisi
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dada menghadap kiblat dan meletakkan bagiaarkanbuh di posisi
bawah, membaca ayat kursi dan terakhir sebelum lielalo’a:

Dengan menyebut nama-Mu Ya Allah aku hidup, damgde menyebut
nama-Mu juga aku mati. (HR. al-Bukhari dari Khudai.

Dan sesudah tidur berdo’a:

Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkanlakteaku dan kepada-
Nya tempat kembali. (HR. al-Bukhari dai Khudaifatiylujib dan Jusuf,

2001: 303).

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam sangat beaxbaeihgan
tafsir mimpi Sigmund Freud. Freud melihat mimpbagai via regia
yaitu jalan utama yang menghantarkan ke aralkddtetadaran. Mimpi
merupakan salah satu dari gejala patologis yangguregkapkan
kegiatan-kegiatan yang paling primitif dari jiwa msia. Dengan mimpi,
seseorang, berusaha memenuhi hasrat dan menglitarighegangan
dengan menciptakan suatu gambaran tentang tujuag glanginkan.
(Mujib dan Yusufr, 2001: 305). Mimpi pada malam rihenembuat
harapan terpenuhi dan itulah alasan mengapa baosakg senang
melakukannya. (Freud, 2002: 132).

Bawah sadar mencapai keinginan-keinginannya jdgkam
bentuk gejala-gejala penyakit badan, seperti pusyagap, dan dalam
beberapa kasus, misalnya bisu, buta, lumpuh, hilgrgrasaan, lemah

syaraf, hamil bohong dan sebagainya dari gejalygéinyang banyak
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memainkan fungsinya untuk keinginan-keinginan wus#én dengan cara
tidak sadar. (EI-Quussy, 1974: 170).

Di antara fungsi gejala-gejala itu adalah untuk elindungi
manusia dari situasi yang menyakitkan. Maka penyakingkin dapat
mendorong orang untuk mengundurkan janji atau meobnujian atau
memikul tanggung jawab dan sebagainya.

Penafsiran mimpi juga digunakan untuk sampai kenabawah
sadar, di mana konsultan dapat menggunakan ganabalathbang yang
timbul dalam mimpi, sebagai cara untuk memantulkembagai segi
kegiatan jiwa. (Fahmi, 1977: 135). Pengobatan jmemurut Freud adalah
proses yang mencakup pengambilan semua yang diihgkirkan dalam
bawah sadar, ke luar ke alam sadar. Hubungan yebgrituk antara si
sakit dan konsultan membantu untuk menguatkan giritkeehingga ia
dapat mengatasi cemas yang digerakkan oleh kemghalsemua
pengalaman yang telah ditekan kepada kesadardnim{FE097: 134) .

Ternyata bahwa sebagian besar mimpi itu, adalatbhgen yang
goyang, sunyi sama sekali dari urutan logis daaktisiengindahkan adat
peraturan. Oleh karena itu, mimpi itu timbul daawah sadar, maka ia
segera pula ditekan dan dilupakan. Mimpi itu saeggatt terlupakan, oleh
karena itu bagi orang yang ingin mempelajari mingajrhendaklah segera
menulisnya setelah bangun, dijaga jangan sampdia&ttz-faktor terlupa

dan perubahan yang dimasukkan oleh ego, sehingggintu tampak
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sesuai dengan rasio, akhlak dan supaya apa ygadi alam mimpi yang
baik itu tampak menjadi kenyataan. (EI-Quussy41974).

Ingatan memiliki peranan yang sangat penting datamdupan
manusia. Dengan ingatanlah manusia dapat selalyimgan seluruh
informasi , pengetahuan , dan pengalaman yangapedidapatkannya.
Kemudian memunculkannya kembali disaat membutuhkandalam
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi @ yaa akan
datang. Ingatan juga dapat membantu manusia dalamyambung
informasi dan ilmu pengetahuan yang yang lebih aktuserta
mengungkapkan hakikat-hakikat terbaru. (Az-Zah2&i5:378).

Dalam sisi keagamaan, ingatan memegang peranan Sargat
penting, apalagi ketika orang bermimpi kemudianmasih mengingat
kejadian mimpinya secara utuh dari awal sampairal@ehingga orang
tersebut akan selalu mengingat Allah, kekuasaan-Nwykmat yang
berlimpah dari-Nya di dunia maupun akhirat. Dengangingat hal-hal
seperti inilah, maka akan tumbuh motifasi dalam dianusia untuk
selalu bertakwa kepada Allah dan selalu mengerjaal saleh serta
menghiasi dengan akhlak yang terpuiji.

Allah telah memerintahkan manusia untuk mengingatia-tanda
kekuasaan-Nya yang tersebar di semua makhluk oiNga. Juga
memerintahkan manusia untuk mengingat risalah yhbgwa oleh para
nabi dan rasul-Nya, baik yang berupa kabar gentheipun peringatan

dari-Nya.
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Aktivitas mengingat sangat erat kaitannya dengaitiva#is
belajar. Banyak ayat al-Quran yang ditutup dendaaia-kata agar
manusia selalu ingat tujuannya agar manusia s&lapat mengamobil
pelajaran dari sesuatu hikmah persoalan yang diagiagh. (Az-
Zahrani,2005:379).

Dengan merujuk al-Quran dan as-Sunnah dalam miekeais
mimpi dalam mengungkapkan kabar yang tersiradldidnya baik
berupa peringatan maupun kabar gembira serta didkemgan amal
kesalehan, ketakwaan, kejernihan hati, dan keihlasnaka Allah akan

melilpahkan bimbingan dan petunjuk-Nya kepada semaausia dengan

jalan yang benar.



